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Indonesia dikenal sebagai salah satu negara yang memiliki 

kekayaan alam yang melimpah. Buah naga (Dragon Fruit) 

merupakan buah pendatang yang banyak digemarioleh masyarakat 

karena memiliki khasiat dan manfaat serta nilai gizi cukup tinggi. 

Desa Batulappa merupakan salah satu desa di Kecamatan 

Patimpeng yang terkenal sebagai sentra budidaya buah naga. Hal 

ini didukung oleh program pemerintah sejak tahun 2018 hingga 

2020 yang mengarahkan masyarakat dengan penggiatan melalui 

program penanaman buah naga, sehingga menghasilkan populasi 

tanaman buah naga semakin banyak. Berdasarkan hasil survei 

pertanian di Desa Batulappa, diperoleh bahwa dalam sebulan 

masyarakat mampu menghasilkan buah naga sebanyak 5 ton. 

Melalui populasi buah naga yang semakin banyak mendukung 

masyarakat untuk mengonsumsi buah naga dalam kehidupan 

sehari-harinya, bahkan tidak sedikit diantaranya dijual kepada 

daerah tetangga, seperti di Kecamatan Kahu. Peningkatan 

konsumsi buah naga mengakibatkan keberadaan limbah kulit buah 

naga pasca komsumsi yang juga semakin banyak. 

Kulit buah naga selama ini hanya dibuang begitu saja oleh 

masyarakat karena dianggap limbah yang tidak bermanfaat sama 

sekali, dengan adanya penumpukan kulit buah naga yang tidak 

dimanfaatkan dengan baik serta sangat mengurangi estetika 

lingkungan. Sewaktu-waktu, limbah kulit buah naga akan 

mencemari lingkungan jika dibiarkan begitu saja tanpa adanya 

penaggulangan limbah. Padahal, hasil dari penelitian (Faradilla, 

Herawati dan Ambarwati, 2019) kulit buah naga berjumlah 30-35% 

PENDAHULUAN 
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A. Pengertian Make Up 

Istilah Make up sendiri adalah seni merias wajah atau 

mengubah bentuk asli dengan bantuan alat dan bahan kosmetik 

yang bertujuan untuk memperindah serta menutupi 

kekurangan sehingga wajah terlihat ideal. Make up sendiri 

hampir memiliki arti yang sama dengan berdandan. Menurut 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI, 2005) kata dandan 

diartikan sebagai mengenakan pakaian dan hiasan serta alat-lat 

rias, memperbaiki, menjadikan baik (rapi) (Monica, Nursanti 

dan Oxygentri, 2020).  

Makna penggunaan make up bagi wanita tentunya buat 

menunjang penampilan yang menarik dan mempertinggi 

kecantikan mereka. Penampilan rupawan adalah hal yang selalu 

diinginkan dan diutamakan oleh setiap wanita. Fenomena gaya 

hidup seseorang perempuan yang menginginkan suatu jati diri 

baru dengan cara selalu mempercantik diri dan penampilan 

paras yang menarik mereka rmenggunakan aneka macam cara, 

perawatan wajah, tubuh, penggunaan produk-produk 

kecantikan serta kosmetik buat berakibat kecantikan mereka 

adalah salah satu cara mereka untuk menerangkan ciri-ciri 

mereka (Syahilah, 2022).  

Gaya hidup wanita yang semakin berkembang dan 

semakin canggih membuat mereka mengikuti perkembangan 

yang ada diberbagai penjuru dunia, salah satunya adalah 

dengan mengikuti perkembangan yang ada di Indonesia yang 

meningkatkan kecantikan wanita sebagai suatu kewajiban yang 

MAKE UP 
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A. Pengertian Liptint 

Liptint adalah produk pewarna bibir dari Korea yang 

berupa cairan berwarna (biasanya berwarna merah, oranye, atau 

merah muda) dan tahan lama ketika dibaurkan di bibir. Liptint 

akan memeberikan gradasi warna dari merah terang, merah 

muda menuju gradasi warna yanglebih muda, sehingga 

memberikan efek segar tanpa menunjukkan efek yang 

berlebihan sepertiyang dihasilkan lipstik. Liptint merupakan 

salah satu pewarna bibir yang mirip lipstik namun bertekstur 

cair. Liptint lebih banyak digunakan oleh para remaja karena 

warna yang dihasilkan oleh Liptint cenderung cerah dan lebih 

mencolok daripada lipstick pada umumnya (Sinuhaji, 2019). 

1. Macam-Macam Liptint 

Ada beberapa macam-macam Liptint yang bisa untuk 

mewarnai bibir, yaitu: 

a. Watery 

Liptint pertama ini memiliki tekstur lembut seperti 

air, memiliki pigmentasi yang tinggi, dan memberikan 

hasil akhir yang matte. Liptint ini tepat untuk kamu yang 

menyukai warna kuat dan gradasi bibir. 

b. Pack 

Liptint jenis pack ini bisa bertahan sampai 12 jam, 

tetapi sulit untuk dibersihkan. Jadi, kamu perlu lip 

LIPTINT, LIPSTIK, 

LIPBALM, LIPGLOSS, 

LIPLINER DAN 

LIPCREAM 
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A. Pengertian Pewarnaan 

Pewarna adalah jenis pewarna kecil yang larut. Di sini, 

kelarutan berarti bahwa pewarna larut dengan baik dalam 

pengikat atau cairan aplikasi, yang bisa berupa air. Selain itu, 

pewarna lebih transparan, memungkinkannya untuk mengkilap 

pada bahan. Secara umum, molekul pewarna memiliki unsur-

unsur yang membantu mengikat ke permukaan. Unsur-unsur 

ini membentuk gaya van der Waal, ikatan hidrogen, atau bahkan 

ikatan ionik berdasarkan karakteristik substrat. Lebih lanjut, 

bagian dari molekul pewarna yang bertanggung jawab untuk 

produksi warna dikenal sebagai kromofor. Kebanyakan 

pewarna mengandung auksokrom, yang merupakan gugus basa 

atau asam lemah, meningkatkan warna pewarna. Beberapa 

pewarna yang digunakan dalam industri tekstil adalah pewarna 

asam, pewarna dasar, pewarna langsung, pewarna azoik, 

pewarna belerang. 

1. Bahan pewarna 

Bahan pewarna secara sederhana dapat didefinisikan 

sebagai suatu benda berwarna yang memiliki afinitas kimia 

terhadap benda yang diwarnainya. Bahan pewarna pada 

umumnya memiliki bentuk cair dan larut di air. Pada 

berbagai situasi, proses pewarnaan menggunakan mordant 

untuk meningkatkan kemampuan menempel bahan 

pewarna. 

PEWARNAAN 
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A. Pengertian Limbah 

Memasuki era industri yang semakin maju, teknologi 

produksi perusahaan juga terus berkembang. Perkembangan 

dunia industri memberikan dampak positif bagi pemenuhan 

kebutuhan manusia, namun apabila tidak dilakukan pengolahan 

limbah industri yang baik maka akan berdampak negatif 

terhadap lingkungan.  

Berdasarkan keputusan Menperindag RI No. 

231/MPP/Kep/7/1997 Pasal I tentang prosedur impor limbah, 

menyatakan bahwa limbah adalah bahan/barang sisa atau bekas 

dari suatu kegiatan atau proses produksi yang fungsinya sudah 

berubah dari aslinya, kecuali yang dapat dimakan oleh manusia 

dan hewan. Pengertian limbah menurut WHO yaitu sesuatu 

yang tidak berguna, tidak dipakai, tidak disenangi atau sesuatu 

yang dibuang yang berasal dari kegiatan manusia dan tidak 

terjadi dengan sendirinya.  

Limbah adalah bahan sisa yang dibuang dari hasil 

produksi, kegiatan, maupun aktivitas manusia yang tidak lagi 

memiliki manfaat (Muliyani et al., 2019; Hendri et al., 2018). 

Banyak pengertian limbah yang dipahami oleh masyarakat. 

Namun, sebagian besar orang percaya bahwa hanya pabrik atau 

industri yang dapat menghasilkan limbah, meskipun kegiatan 

pekerjaan rumah tangga lainnya dapat juga disebut sebagai 

limbah. Keberadaan barang-barang bekas biasanya tidak 

diinginkan oleh masyarakat, karena konsentrasi dan kualitasnya 

LIMBAH 
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A. Pengertian Buah Naga 

Buah Naga merupakan salah satu buah yang 

kemunculannya sempat heboh dikalangan masyarakat 

Indonesia karena memiliki bentuk buah yang tidak biasa 

ditambah dengan harganya yang cukup mahal, alasan 

tersebutlah yang menjadikan buah ini menjadi populer. Pada 

awalnya tidak banyak orang tahu bahwa buah naga merupakan 

tanaman buah dari jenis kaktus.  

 

Gambar 6.1 Buah Naga 

Buah naga atau di Inggris disebut 

dengan Pitaya merupakan buah yang berasal dari Negara 

Eropa, yaitu Meksiko, Amerika Tengah dan Amerika Selatan. 

Buah ini merupakan jenis tanaman kaktus dari 

marga Hylocereus dan Selenicereus. Buah ini saat ini sudah 

BUAH NAGA 
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A. Pengertian Madu 

Madu merupakan salah satu bahan pangan yang memiliki 

rasa manis dan kental yang berwarna emas sampai coklat gelap 

dengan kandungan gula yang tinggi serta rendah lemak. Madu 

diperoleh dengan proses enzimatis oleh lebah melalui nektar 

bunga dan digunakan sebagai cadangan makanan. Madu 

memiliki warna, aroma serta rasa yang berbeda-beda, 

tergantung pada jenis tanaman yang banyak tumbuh di sekitar 

peternakan lebah madu. Madu dihasilkan oleh lebah madu 

dengan memanfaatkan nektar bunga tanaman. Nektar tanaman 

tersebut dapat diperoleh dari flora yang sejenis (monoflora) 

maupun flora yang berbeda (multiflora) (Nasution, 2021). 

Madu merupakan suatu bahan makanan yang dihasilkan 

oleh lebah. Madu dapat digunakan oleh manusia tanpa diolah 

terlebih dahulu. Madu mengandung berbagai zat yang 

bermanfaat bagi kesehatan manusia. Madu terdiri atas berbagai 

senyawa antara lain yaitu air, mineral, karbohidrat dalam 

bentuk gula, asam organik, vitamin, enzim dan senyawa 

bioaktif. Madu selain dikonsumsi secara langsung, juga 

dimanfaatkan sebagai bahan baku di industri makanan, industri 

minuman, industri farmasi, industri jamu, dan industri 

kosmetik. 

Pengertian dan definisi madu dari beberapa sumber buku: 

a. Menurut Standar Nasional Indonesia (Gebremariam dan 

Brhane, 2014), madu adalah cairan alami yang umumnya 

mempunyai rasa manis yang dihasilkan oleh lebah madu 

MADU 
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A. Bahan Utama 

Bahan utama dalam pembutan Liptint organik multifungsi 

sangat sederhana dan cukup mudah didapatkan di lingkungan 

masyarakat. Bahan yang di perlukan yaitu: 

1. Kulit Buah Naga 

 
Gambar 8.1 Kulit Buah Naga 

Kulit buah naga merupakan limbah hasil pertanian 

yang mengandung zat warna alami an-tosianin cukup tinggi. 

Antosianin merupakan zat warna yang berperan 

memberikan warnamerah yang berpotensi menjadi pewarna 

alami untuk pangan dan dapat dijadikan alternatif pengganti 

pewarna sintetis yang lebih aman bagi kesehatan. 

Pengambilan zat warna antosianin dilakukan dengan metode 

ekstraksi. 

 

 

PROSES 

PRODUKSI 
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A. Layout Tempat Produksi 

Layout adalah penataan elemen desain dalam kaitannya 

dengan bidang untuk membentuk penataan artistik. Ini juga 

dapat disebut sebagai bentuk dan manajemen lapangan. Tujuan 

utama tata letak adalah untuk menyajikan elemen gambar dan 

teks dengan cara yang berkomunikasi dan membuatnya lebih 

mudah bagi pembaca untuk menerima informasi yang disajikan. 

Adapun layout yang digunakan sebagai rancangan produksi 

Liptint organik multifunsi dari limbah kulit buah naga 

kombinasi madu trigona, yaitu sebagai berikut: 

 

 
Gambar 9.1 Layout Tempat Produksi Bagian Depan 

LAYOUT 

PRODUKSI 
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Limbah : Limbah adalah buangan dari suatu   

aktivitas suatu produksi, yang biasanya   

menimbulkan kerusakan. 

Make Up : Make Up seni merias wajah atau mengubah 

bentuk asli dengan bantuan alat dan bahan 

kosmetik yang bertujuan untuk 

memperindah serta menutupi kekurangan 

sehingga wajah terlihat ideal. 

Hylocereus : Hylocereus adalah genus dari kaktus. 

Beberapa spesies memiliki buah-buahan 

yang bisa dimakan, yang dikenal sebagai 

Buah Naga.  

Liptint : Liptint adalah pewarna bibir yang 

berbentuk cair. Liptint digunakan untuk 

meningkatkan warna alami pada bibir. 

Antosianin : Antosianin adalah pigmen flavonoid 

berwarna merah hingga biru yang 

terdapat dalam tumbuhan. Zat ini larut di 

dalam air dan berada didalam sel-sel 

tanaman. 

Lipstik : Lipstik adalah produk kosmetik 

diaplikasikan pada bibir untuk 

memberikan warna, pelembab, dan 

perlindungan.  

Lipbalm : Lipbalm adalah produk perawatan yang 

bisa menjaga kelembapan bibir. 

Lipgloss : Lipgloss adalah pewarna bibir yang 

cenderung juicy dan cair. 
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